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JURUSAN FISIKA FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS NEGERI MALANG 2014



 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Perubahan merupakan sesuatu yang harus terjadi pada bidang pendidikan di Indonesia untuk saat ini. Dalam rangka menerapkan pendidikan bermutu, pemerintah telah menetapkan Kurikulum Tahun 2013 untuk diterapkan pada sekolah atau madrasah. Bagi semua pemegang kebijakan serta semua pelaksana pendidikan sangat penting untuk melihat metodologi pembelajaran pada kurikulum tahun 2013. Metodologi ini menggamit Pendekatan dan Strategi Pembelajaran. Pada penerapan Pendekatan dan Strategi Pembelajaran ini, guru masih berbeda pendapat. Ada istilah pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran, teknik pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Namun, kesemua pendekatan tersebut ditujukan untuk proses pembelajaran. Pada hakikatnya, sebuah proses pembelajaran yang dilakukan di kelaskelas bisa kita dipadankan sebagai sebuah proses ilmiah. Oleh sebab itulah, dalam Kurikulum



2013 diamanatkan tentang apa sebenarnya esensi dari



pendekatan saintifik pada kegiatan pembelajaran. Pembelajaran fisika terkadang diberikan pendidik atau guru



hanya



dengan menggunakan satu pendekatan yang dianggap cocok untuk bab tertentu. Guru lupa bahwa dalam satu pelajaran atau satu materi terdapat beberapa materi yang seharusnya diberikan dengan menggunakan pendekatan yang sesual dengan materi tersebut. Dengan demikian pembelajaran akan berjalan maksimal karena penyampalan materi pada pelajaran fisika akan disampaikan dengan bermacam-macam pendekatan dengan menyesuaikan materi apa yang akan diajarkan dalam pelajaran fisika. B. Rumusan Masalah 1. Apa pengertian pendekatan pembelajaran? 2. Apa saja macam-macam pendekatan pembelajaran? 3. Bagaimana konsep pendekatan pembelajaran kurikulum 2013?



 4. Bagaimana kegiatan pendekatan scientific untuk pembelajaran fisika? C. Tujuan 1. Mengetahui pengertian pendekatan pembelajaran 2. Mengetahui macam-macam pendekatan pembelajaran 3. Mengetahui konsep pendekatan pembelajaran kurikulum 2013 4. Mengetahui kegiatan pendekatan scientific untuk pembelajaran fisika



 BAB II PEMBAHASAN



I.



Pengertian Pendekatan Pembelajaran Depdikbud (1990: 180) pendekatan dapat diartikan, “sebagai proses, perbuatan, atau cara untuk mendekati sesuatu”. Menurut Suharno, Sukardi, Chodijah dan Suwalni (1998: 25) bahwa, “pendekatan pembelajaran diartikan model pembelajaran”. Sedangkan pembelajaran menuzut H.J. Gino dkk. (1998:32) bahwa, “pembelajaran atau intruction merupakan usaha sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan tujuan mengaktifkan faktor intern dan faktor ekstern dalam kegiatan belajar mengajar”. Berdasarkan pengertian pendekatan dan pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa, pendekatan pembelajaran merupakan cara kerja mempunyai sistem untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran dan membelajarkan siswa guna membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selainitu pendekatan pembelajaranjugadapat diartikan sebagai “titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.” Pendekatan pembelajaran dapat berarti aturan pembelajaran yang berusaha meninngkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam pengolahan pesan sehingga tercapai sasaran belajar. Selain tu pendekatan pembelajaran adalah arah suatu kebijaksanaan yang ditempuh guru atau siswa dalam mencapai tujuan pengajaran dilihat dari bagaimana materi disajikan. Pengertian lain dari pendekatan pembelajaran adalah jalan atau cara yang digunakan oleh guru atau pembelajar untuk memungkinkan siswa belajar.Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran adalahcara yang digunakan oleh guru dalam



 menyajikan suatu materi yangmemungkinkan siswa belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ada delapan komponen utama dalam pendekatan pembelajaran yaitu sebagai berikut: a. Melakukan



hubungan



yang



bermakna



(making



meaningful



connections). Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya secara individu, orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belajar sambil berbuat. b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work). Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis dan anggota masyarakat. c. Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning) Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan; ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada produknya/hasilnya yang sifatya nyata. d. Bekerja sama (collaborating) Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi. e. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif; dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-bukti. f. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual). Siswa memelihara pribadinya, mengetahui, memberi perhatian, memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri sendiri. g. Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards) Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi; mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya.



 h. Menggunakan penilaian autentik (using authentic assesment) Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna.



Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach). Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logan (Abin Syamsuddin Makmun, 2003) mengemukakan empat unsur strategi dari setiap usaha, yaitu: 1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (output)



dan



sasaran



mempertimbangkan



(target)



aspirasi



yang dan



harus



selera



dicapai, masyarakat



dengan yang



memerlukannya. 2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang paling efektif untuk mencapai sasaran. 3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan dtempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran. 4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha. Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur tersebut adalah: 1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik. 2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang dipandang paling efektif. 3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, metode dan teknik pembelajaran.



 4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau kriteria dan ukuran baku keberhasilan.



II. Macam-Macam Pendekatan 1. Pendekatan Expository Pendekatan Expository menekankan pada penyampaian informasi yang disampaikan sumber belajar kepada warga belajar. Melalui pendekatan ini sumber belajardapat menyampaikan materi sampai tuntas. Pendekatan Expository lebih tepat digunakanapabila jenis bahan belajar yang bersifat informatif yaitu berupa konsep-konsep danprinsip dasar yang perlu difahami warga belajar secara pasti. Pendekatan ini juga tepat digunakan apabila jumlah warga belajar dalam kegiatan belajar itu relatif banyak. Pendekatan expository dalam pembelajaran cenderung berpusat pada sumber belajar, dengan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1. Adanya dominasi sumber belajar dalam pembelajaran. 2. Bahan belajar terdiri dari konsep-konsep dasar atau materi yang baru bagi warga belajar 3. Materi lebih cenderung bersifat informasi 4. Terbatasnya sarana pembelajaran. Langkah-langkah penggunaan pendekatan Expository a. Sumber belajar menyampaikan informasi mengenai konsep, prinsip-prinsip dasar, serta contoh-contoh kongkritnya. Pada langkah ini sumber belajar dapat menggunakan berbagai metode yang dianggap tepat untuk menyampaikan informasi. b. Pengambilan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan baik dilakukan oleh sumber belajar warga belajar atau bersama antara sumber belajar dengan warga belajar. Keuntungan dari penggunaan pendekatan Expository adalah sumber belajar dapat menyampaikan bahan belajar sampai tuntas sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan, bahan belajar yang diperoleh warga belajarnya sifatnya seragam yaitu diperoleh dari satu sumber, melatih



 warga belajar untuk menangkap, manafsirkan materi yang disampaikan oleh sumber belajar, target materi pembelajaran yang perlu disampaikan mudah tercapai, dapat diikuti oleh warga belajar dalam jumlah relatif banyak. Disamping kebaikan ada juga kelemahannya yaitu pembelajaran terlalu berpusatkepada sumber belajar sehingga terjadi pendominasian kegiatan oleh sumber belajar yangmengakibatkan kreatifitas warga belajar terhambat. Kelemahan lain yaitu sulit mengetahui taraf pemahaman warga belajar tentang materi yang sudah diberikan, karenadalam hal ini tidak ada kegiatan umpan balik. Untuk mengatasi kelemahan pendekatan ini harus ada usaha dari sumber belajar tentang jenis metode yang digunakan yaitu setelah penyampaian informasi selesai harusada tindak lanjutnya yaitu dengan menggunakan metode bervariasi yang sekiranyamemberikan kesempatan kepada



warga



belajar



untuk



mengemukakan



permasalahan



atau



gagasannya yang ada kaitannya dengan materi yang sudah diberikan. 2.



Pendekatan Inkuiry Istilah Inquiry mempunyai kesamaan konsep dengan istilah lain seperti Discovery, Problem solving dan Reflektif Thinking. Semua istilah ini sama dalam penerapannya yaitu berusaha untuk memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk dapat belajar melalui kegiatan pengajuan berbagai permasalahan secara sistimatis, sehingga dalam pembelajaran lebih berpusat pada keaktifan warga belajar. Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Inquiry,



sumber belajar menyajikan bahan tidak sampai tuntas, tetapi



memberi peluang kepada warga belajar untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan menggunakan berbagai cara pendekatan masalah. Sebagaimana dikemukakan oleh Bruner bahwa landasan yang mendasari pendekatan inquiry ini adalah hasil belajar dengan cara ini lebih mudah diingat,smudah ditransfer oleh warga belajar. Pengetahuan dan kecakapan warga belajaryang bersangkutan dapat menumbuhkan motif intrinsik karena warga belajar merasa puasatas



 penemuannya sendiri. Pendekatan Inquiry ditujukan kepada cara belajar yang menggunakan cara penelaahan atau pencarian terhadap sesuatu objek secara kritis dan analitis, sehingga dapat membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Warga belajar dituntut untuk dapat mengungkapkan sejumlah pertanyaan secara sistematis terhadap objek yang dipelajarinya sehingga ia dapat mengambil kesimpulan dari hasil informasi yang diperolehnya. Peran sumber belajar dalam penggunaan pendekatan Inquiry ini adalah sebagai pembimbing/fasilitator yang dapat mengarahkan warga belajar dalam kegiatan pembelajarannya secara efektif dan efisien. Langkah-langkah



yang dapat ditempuh dengan menggunakan



pendekatan Inquiry yaitu sebagaimana dikemukan oleh A.Trabani : a. Stimulation: Sumber belajar mulai dengan bertanya mengajukan persoalan atau memberi kesempatan kepada warga belajar untuk membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan. b. Problem



Statment:



Warga



belajar



diberi



kesempatan



mengidentifikasi berbagai permasalahan. Permasalahan yang dipilih selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis. c. Data Collection: Untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar atau tidaknya hipotesis itu, warga belajar diberi kesempatan untuk mengumpulkan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang



relevan,



membaca



literatur,



menagamati



objeknya,



mewawancarai nara sumber, uji coba sendiri dan sebagainya. d. Data processing: Semua informasi itu diolah, diklarifikasikan, ditabulasikan, kalau mungkin dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. e. Verification: Berdasarkan hasil percobaan dan tafsiran atau informasi yang ada tersebut, pertanyaan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek terbukti atau tidak. f. Generalization: Berdasarkan hasil verifikasi maka warga belajar menarik generalisasi atau kesimpulan tertentu.



 Adapun langkah secara keseluruhan mulai dari perencanaan sampai evaluasi tentang penggunaan pendekatan inkuiry adalah sebagai berikut: a. Kegiatan pemberian dorongan: Kegiatan ini ditujukan untuk menarik perhatian warga belajar dan mengungkapkan hubungan bahan ajar yang akan dipelajari dengan bahan ajar yang sudah dikuasai atau dalam keseluruahan bahan ajar secara utuh. b. Kegiatan penyampaian rencana program pembelajaran. Kegiatan ini



ditujukan



untuk



mengungkapkan



rencana



program



pembelajaran. Termasuk prosedur pembelajaran yang harus diikuti oleh warga belajar. c. Proses inkuiry. Pelaksanaan pembelajaran dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 1. Pengajuan permasalahan 2. Pengajuan pertanyaan penilitian atau hipotesis 3. Pengumpulan data 4. Penarikan kesimpulan 5. Penarikan generalisasi d. Umpan balik. Kegiatan ini ditujukan untuk melihat respon warga belajar terhadap keseluruhan bahan belajar yang telah dipelajari. e. Peniliaian. Kegiatan ini dilakukan oleh sumber belajar baik lisan atau tertulis dan atau penampilan. Dalam penggunaan pendekatan inkuiry, sumber belajar perlu memperhatikan hal-hal: 1. Warga belajar sudah memliki pengetahuan konsep dasar yang berhubungan dengan bahan belajar yang dipelajari. 2. Warga belajar memiliki sikap dan nilai tentang keraguan terhadap informasi yang diterima, keingintahuan, respect terhadap data, objektif, keingintahuan dalam pengambilan keputusan, dan toleransi dalam ketidaksamaan. 3. Memahami



prosedur



pembelajaran inkuiry.



pelaksanaan



penggunaan



strategi



 Apabila pendekatan inkuiry digunakan dalam kegiatan pembelajaran maka banyak kelebihan yang diperoleh, diantaranya yaitu: a. Menumbuhkan situasi keakraban diantara warga belajar karena diberi



kesempatan



untuk



saling



berkomunikasi



dalam



memecahkan suatu permasalahan. b. Membiasakan berfikir secara sistematis dan analitis dalam mengajukan hipotesis dan pemecahan masalah. c. Membiasakan berfikir secar objektif dan empirik yang didasarkan atas pengakuan atau data yang diperoleh. d. Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran. e. Dapat menambah wawasan bagi warga belajar dan sumber belajar karena terjadi saling tukar menukar pengalaman. Disamping kelebihan dari pendekatan ini juga tidak lepas dari kelemahan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran yaitu apabila tidak ada kesiapan dan kemampuan dari warga belajar untuk memecahkan permasalahan maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai, juga kemungkinan akan terjadi pendominasian oleh beberapa orang warga belajar yang sudah biasa dalam hal mengemukakan pendapat. Untuk mengurangi permasalahan yang mungkin muncul, sumber belajar dituntut memiliki kemampuan dalam hal membimbing dan mengarahkan warga belajar supaya mereka dapat mengembangkan kemampuannya sesuai dengan potensi yang sudah dimilikinya.



3.



Pendekatan Kontesktual Pendekatan kontekstual sudah lama dikembangkan oleh John Dewey pada tahun 1916, yaitu sebagai filosofi belajar yang menekankan pada pengembangan minat dan pengalaman siswa. Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dikembangkan oleh The Washington State Consortium for Contextual Teaching and Learning, yang bergerak dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Salah satu kegiatannya adalah melatih dan memberi kesempatan kepada guru-guru dari enam propinsi di Indonesia untuk belajar pendekatan kontekstual di Amerika Serikat melalui Direktorat PLP Depdiknas.



 Pendekatan kontekstual lahir karena kesadaran bahwa kelas-kelas di Indonesia tidak produktif. Sehari-hari kelas-kelas di sekolah diisi dengan “pemaksaan” terhadap siswa untuk belajar dengan cara menerima dan menghafal. Pembelajaran tidak hanya berorientasi target penguasaan materi, yang akan gagal dalam membekali siswa untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya. Dengan demikian proses pembelajaran lebih diutamakan daripada hasil belajar, sehingga guru dituntut untuk merencanakan strategi pembelajaran yang variatif dengan prinsip membelajarkan dan memberdayakan siswa, bukan mengajar siswa. Borko dan Putnam mengemukakan bahwa “dalam pembelajaran kontekstual, guru memilih konteks pembelajaran yang tepat bagi siswa dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata dan lingkungan di mana siswa hidup dan berada serta dengan budaya yang berlaku dalam masyarakatnya”. Hal ini sesuai dengan tujuan dari kurikulum 2013 dengan metode ilmiah dan pendekatannya secara saintis (scientific approch). Dengan memilih konteks secara tepat, maka siswa dapat diarahkan kepada pemikiran agar tidak hanya berkonsentrasi dalam pembelajaran di lingkungan kelas saja, tetapi diajak untuk mengaitkannya aspek-aspek yang benar-benar terjadi dalam kehidupan mereka sehari-hari, masa depan mereka dan lingkungan masyarakat luas. Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa dalam mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi.Guru bertugas mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk merumuskan, menemukan sesuatu yang baru bagi kelas yang dapat berupa pengetahuan, keterampilan dari hasil “menemukan sendiri” dan bukan dari “apa kata guru. Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya. Sebab, pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Inilah yang terjadi pada kelas-kelas di sekolah Indonesia dewasa ini. Hal ini terjadi karena masih tertanam pemikiran bahwa pengetahuan dipandang sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihapal, kelas berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan,



 akibatnya ceramah merupakan pilihan utama strategi mengajar. Karena itu, diperlukan : a. Sebuah pendekatan belajar yang lebih memberdayakan siswa. b. Kesadaran bahwa pengetahuan bukanlah seperangkat fakta dan konsep yang siap diterima, melainkan sesuatu yang harus dikonstruksi sendiri oleh siswa. c. Kesadaran pada diri siswa tentang pengertian makna belajar bagi mereka, apa manfaatnya, bagaimana mencapainya, dan apa yang mereka pelajari adalah berguna bagi hidupnya. d. Posisi guru yang lebih berperan pada urusan strategi bagaimana belajar daripada pemberi informasi. Penggunaan pembelajaran kontekstual memiliki potensi tidak hanya untuk mengembangkan ranah pengetahuan dan keterampilan proses, tetapi juga untuk mengembangkan sikap, nilai, serta kreativitas siswa dalam memecahkan masalah yang terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari melalui interaksi dengan sesama teman, misalnya melalui pembelajaran kooperatif, sehingga juga mengembangkan ketrampilan sosial (social skills) (Dirjen Dikmenum, 2002:6). Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dalam konteks ini siswa perlu mengerti apa makna belajar, manfaatnya, dalam status apa mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguna untuk hidupnya nanti. Sehingga, akan membuat mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk hidupnya nanti dan siswa akan berusaha untuk menggapinya. Pendekatan kontekstual sendiri dilakukan dengan melibatkan komponen-komponen pembelajaran yang efektif yaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilaian sebenarnya. Dalam pengajaran kontekstual memungkinkan terjadinya lima bentuk belajar yang penting, yaitu :



 a. Mengaitkan adalah strategi yang paling hebat dan merupakan inti konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini ketia ia mengkaitkan konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Jadi dengan demikian, mengaitkan apa yang sudah diketahui siswa dengan informasi baru. b. Mengalami merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitkan berarti menghubungkan informasi baru dengan pengalaman maupun pengetahui sebelumnya. Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika siswa dapat memanipulasi peralatan dan bahan serta melakukan bentuk-bentuk penelitian yang aktif. c. Menerapkan. Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia malakukan kegiatan pemecahan masalah. Guru dapet memotivasi siswa dengan memberikam latihan yang realistic dan relevan. d. Kerjasama. Siswa yang bekerja secara individu sering tidak membantu kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, siswa yang bekerja secara kelompok sering dapat mengatasi masalah yang komplek dengan sedikit bantuan.Pengalaman kerjasama tidak hanya membanti siswa mempelajari bahan ajar, tetapi konsisten dengan dunia nyata. e. Mentransfer. Peran guru membuat bermacam-macam pengelaman belajar dengan focus pada pemahaman bukan hapalan. 4.



Pendekatan Konstruktivisme Kontruktivisme merupakan landasan berfikir pendekatan kontekstual. Yaitu bahwa pendekatan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba (Suwarna,2005). Piaget (1970), Brunner dan Brand (1966), Dewey (1938), danAusubel (1963). MenurutCaprio (1994), McBrian Brandt (1997), danNik Aziz (1999) kelebihanteorikonstruktivismeialahpelajarberpeluangmembinapengetahuan secaraaktifmelalui salingpengaruhantarapembelajaranterdahuludenganpembelajaran tebaru.



proses yang



Pembelajaranterdahuludikaitkandenganpembelajaranterbaru.



Proses perkaitaninidibinadandilakukanolehpelajarsendiri.



 Padadasarnyapendekatankonstruktivismesangatpentingdalampeningkat andanpengembanganpengetahuan



yang



dimilikiolehsiswaberupaketerampilandasar



yang



dapatdiperlukandalampengembangandirisiswabaikdalamlingkungansekola hmaupundalamlingkunganmasyarakat. Dalampendekatankonstruktivismeiniperan



guru



hanyasebagaipembimbingdanpengajardalamkegiatanpembelajaran.Olehkar enaitu,



guru



lebihmengutamakankeaktifansiswadanmemberikankesempatankeapdasisw auntukmenyalurkan



ide-ide



baru



yang



sesuaidenganmateri



yang



disajikanuntukmeningkatkankemampuansiswasecarapribadi. Menurutteorikonstruktivisme,



konsep-konsep



yang



dibinapadastrukturkognitifseorangakanberkembangdanberubahapabilaiam endapatpengetahuanataupengalamanbaru. Rumelhartdan Norman (1978) menjelaskanseseorangakandapatmembinakonsepdalamstrukturkognitifnya denganmenghubungkanpengetahuanbarudenganpengetahuan sediaadapadanyadan



proses



inidikenalisebagai



accretion.



yang Selainitu,



konsep-konsep



yang



adapadaseseorangbolehberubahselarasdenganpengalamanbaru



yang



dialaminyadaninidikenalisebagaipenalaanatau tuning. Seseorangjugabolehmembinakonsep-konsepdalamstrukturkognitifnya denganmenggunakananalogi, adapadanya.Menurut



Gagne,



iaituberdasarkanpengetahuan Yekovich,



danYekovich



konsepbarujugabolehdibinadenganmenggabungkankonsep-konsep



yang (1993) yang



sediaadapadaseseorangdaninidikenalisebagaiparcing. Pendekatankonstruktivismesangatpentingdalam



proses



pembelajarankarenabelajardigalakkanmembinakonsepsendiridenganmengh ubungkaitkanperkara sediaadapadamereka.



yang



dipelajaridenganpengetahuan Dalam



proses



pelajardapatmeningkatkanpemahamanmerekatentangsesuatuperkara.



5.



Pendekatan Deduktif



yang ini,



 Pembelajaran dengan pendekatan deduktif terkadang sering disebut pembelajaran tradisional yaitu guru memulai dengan teori-teori dan meningkat ke penerapan teori. Dalam bidang ilmu sains dijumpai upaya mencoba pembelajaran dan topik baru yang menyajikan kerangka pengetahuan,



menyajikan



teori-teori



dan



rumus



dengan



sedikit



memperhatikan pengetahuan utama siswa, dan kurang atau tidak mengkaitkan



dengan



pengalaman



mereka.



Pembelajaran



dengan



pendekatan deduktif menekankan pada guru mentransfer informasi atau pengetahuan. Menurut Setyosari (2010:7) menyatakan bahwa “Berpikir deduktif merupakan proses berfikir yang didasarkan pada pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus dengan menggunakan logika tertentu.” Hal serupa dijelaskan oleh Sagala (2010:76) yang menyatakan bahwa: “Pendekatan deduktif adalah proses penalaran yang bermula dari keadaaan umum kekeadaan yang khusus sebagai pendekatan pengajaran yang bermula dengan menyajikan aturan, prinsip umum diikuti dengan contohcontoh khusus atau penerapan aturan, prinsip umum itu kedalam keadaan khusus.” Sedangkan



menurut



Yamin



(2008:89)



menyatakan



bahwa



“Pendekatan deduktif merupakan pemberian penjelasan tentang prinsipprinsip isi pelajaran, kemudian dijelaskan dalam bentuk penerapannya atau contoh-contohnya dalam situasi tertentu.” Dalam pendekatan deduktif menjelaskan hal yang berbentuk teoritis kebentuk realitas atau menjelaskan hal-hal yang bersifat umum ke yang bersifat khusus. Disini guru menjelaskan teori-teori yang telah ditemukan para ahli, kemudian menjabarkan kenyataan yang terjadi atau mengambil contoh-contoh. Dari penjelasan beberapa teori dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan deduktif adalah cara berfikir dari hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus.



 Menurut Yamin (2008:89) pendekatan deduktif dapat dipergunakan bila: a. Siswa belum mengenal pengetahuan yang sedang dipelajari, b. Isi pelajaran meliputi terminologi, teknis dan bidang yang kurang membutuhkan proses berfikir kritis c. Pengajaran mengenai pelajaran tersebut mempunyai persiapan yang baik dan pembicaraan yang baik d. Waktu yang tersedia sedikit. Menurut Sagala (2010:76) langkah-langkah yang dapat digunakan dalam pendekatan deduktif dalam pembelajaran adalah a. guru memilih konsep, prinsip, aturan yang akan disajikan dengan pendekatan deduktif, b. guru menyajikan aturan, prinsip yang berifat umum, lengkap dengan definisi dan contoh-contohnya, c. guru menyajikan



contoh-contoh khusus agar siswa dapat



menyusun hubungan antara keadaan khusus dengan aturan prinsip umum, d. guru menyajikan bukti-bukti untuk menunjang atau menolak kesimpulan bahwa keadaan khusus itu merupakan gambaran dari keadaan umum. Adapun



kelebihan



dan



kelemahan



dari



pendekatan



deduktif



dibandingkan dengan pendekatan lain adalah : Kelebihan pendekatan deduktif : a. Tidak memerlukan banyak waktu. b. Sifat dan rumus yang diperoleh dapat langsung diaplikasikan kedalam soal-soal atau masalah yang konkrit. Kelemahan pendekatan deduktif : a. Siswa sering mengalami kesulitan memahami makna matematika dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa baru bisa memahami konsep setelah disajikan berbagai contoh.



 b. Siswa sulit memahami pembelajaran matematika yang diberikan karna siswa menerima konsep matematika yang secara langsung diberikan oleh guru. c. Siswa cenderung bosan dengan pembelajaran dengan pendekatan deduktif, karna disini siswa langsung menerima konsep matematika dari guru tanpa ada kesempatan menemukan sendiri konsep tersebut. ( Konsep tidak bisa langsung diingat oelh siswa).



6.



Pendekatan Induktif Pendekatan induktif pada awalnya dikemukakan oleh filosof Inggris Perancis Bacon yang menghendaki agar penarikan kesimpulan didasarkan pada fakta-fakta yang konkrit sebanyak mungkin, sistem ini dipandang sebagai sistem yang paling baik pada abad pertengahan yaitu cara induktif disebut juga sebagai dogmatif artinya bersifat mempercayai bagitu saja tanpa diteliti secara rasional. Pada dasarnya berpikir induktif ialah suatu proses dalam berpikir yang berlangsung dari khusus menuju ke yang umum. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sagala (2010:77) yang mengatakan bahwa “Dalam konteks pembelajaran pendekatan induktif adalah pendekatan pengajaran yang bermula dengan menyajikan sejumlah keadaan khusus kemudian dapat disimpulkan menjadi suatu prinsip atau aturan.” Sedangkan



menurut



Yamin



(2008:89)



menyatakan



bahwa:



“Pendekatan induktif dimulai dengan pemberian kasus, fakta, contoh, atau sebab yang mencerminkan suatu konsep atau prinsip. Kemudian siswa dibimbing untuk berusaha keras mensintesiskan, menemukan, atau menyimpulkan prinsip dasar dari pelajaran tersebut.” Mengajar dengan pendekatan induktif adalah cara mengajar dengan cara penyajian kepada siswa dari suatu contoh yang spesifik untuk kemudian dapat disimpulkan menjadi suatu aturan prinsip atau fakta yang pasti.



 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan induktif adalah pendekatan pengajaran yang berawal dengan menyajikan sejumlah keadaan khusus kemudian dapat disimpulkan menjadi suatu kesimpulan, prinsip atau aturan. Menurut Yamin (2008:90) pendekatan induktif tepat digunakan manakala: a. Siswa telah mengenal atau telah mempunyai pengalaman yang berhubungan dengan mata pelajaran tersebut, b. Yang diajarkan berupa keterampilan komunikasi antara pribadi, sikap, pemecahan, dan pengambilan keputusan, c. Pengajar



mempunyai



keterampilan



fleksibel,



terampil



mengajukan pertanyaan terampil mengulang pertanyaan, dan sabar, d. Waktu yang tersedia cukup panjang. Menurut Sagala (2010:77) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam model pembelajaran dengan pendekatan induktif yaitu: a. Memilih dan mementukan bagian dari pengetahuan (konsep, aturan umum, prinsip dan sebagainya) sebagai pokok bahasan yang akan diajarkan. b. Menyajikan contoh-contoh spesifik dari konsep, prinsip atau aturan umum itu sehingga memungkinkan siswa menyusun hipotesis (jawaban sementara) yang bersifat umum. c. Kemudian bukti-bukti disajikan dalam bentuk contoh tambahan dengan tujuan membenarkan atau menyangkal hipotesis yang dibuat siswa. d. Kemudian disusun pernyataan tentang kesimpulan misalnya berupa aturan umum yang telah terbukti berdasarkan langkahlangkah tersebut, baik dilakukan oleh guru atau oleh siswa. Adapun



kelebihan



dan



kelemahan



dibandingkan dengan pendekatan lain adalah : Kelebihan pendekatan induktif:



dari



pendekatan



induktif



 a. Memberikan kesempatan pada siswa untuk berusaha sendiri atau menemukan sendiri suatu konsep sehingga akan diingat dengan lebih baik. b. Murid memahami sifat atau rumus melalui serangkaian contoh. Kalau terjadi keraguan mengenai pengertian dapat segera diatasi sejak masih awal. c. Dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Kelebihan pendekatan indkutif : a. Memerlukan banyak waktu. b. Kadang-kadang hanya sebagian siswa yang terlibat secara aktif. c. Sifat dan rumus yang diperoleh masih memerlukan latihan atau aplikasi untuk memahaminya. d. Secara matematik (formal) sifat atau rumus yang diperoleh dengan pendekatan induktif masih belum menjamin berlaku umum.



7.



Pendekatan Konsep Menurut Rosser (dalam Sagala, 2009:73) konsep adalah abstrak yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan- hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Konsep didefinisikan sebagai abstraksi dari cirri-ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi antar menusia dan yang memungkinkan manusia berfikir. Konsep menunjukkan suatu hubungan antar konsep-konsep yang lebih sederhana sebagai dasar pemikiran atau jawaban manusia terhadap pertanyaan-pertanyaan yang bersifat asasi mengapa gejala itu bisa terjadi. Konsep merupaka pikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga menjadi produk pengetahuan yang meliputi prinsip-prinsip, hokum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi , dan berfikir abstrak. Konsep adalah strukutur mental yang diperoleh dari pengamatan dan pengalaman. Setiap konsep yang telah diperoleh mempunyai perbedaan isi dan luasnya. Seseorang yang memiliki konsep melalui proses yang benar pengalaman



 dan



pengertiannya



akan



kuat.



Kemampuan



membedakan



sangat



dibutuhkan dalam penguasaan konsep. Dapat membedakan konsep berarti dapat melihat ciri-ciri setiap konsep. Ciri-ciri suatu konsep adalah sebagai berikut: a. Konsep memiliki gejala-gejala tertentu b. Konsep diperoleh melalui pengamatan dan pengalaman langsung c. Konsep berbeda dalam isis dan luasanya d. Konsep yang diperoleh berguna untuk menfsirkan pengalamanpengalaman e. Konsep yang benar membentuk pengertian f. Setiap konsep berbeda dengan melihat ciri-ciri tertentu Konsep dasar adalah konsep yang deperoleh melalui pengalaman yang benar. Konsep dasar berkembang melalui bimbinga pendidikan dan proses belajar mengajar. Konsep



dimulai



dengan



memperkenalakan



benda



konkret,



berkembang menjadi symbol sehingga menjadi abstrak yang berupa ucapan atau tulisan yang mengundang konsep yang lebih kompleks. Konsep yang kompleks memerlukan permunculan berulang kali dalam kelas, diduking media atau sarana yang tepat. Contoh: kalau pengajar menjelaskan konsep “fluida” maka pengajar memperlihatkan fenomena fluida secara konkrit yaitu bisa menggunakan video atau percobaan sederhana. Sehingga ketika pengajar menegaskan dengan melontarkan sebuah pertanyaan makan siswa dapat langsung menjawab sesuai kegiatan yang diamati. Semua ini memunculkan pengalaman baru. Dalam proses internalisasi suatu konsep perlu diperhatikan dari beberapa hal, antara lain: a. Memeperkenalkan benda-benda yang semula tak bernama menjadi bernama b. Memperkenalkan unsure benda, sehingga member kemungkinan unsure lain. Contoh : fluida yaitu zat yang bisa mengalir, menepati ruang c. Menujukkan cirri-ciri khusus pada benda yang diperlihatkan



 d. Menunjukkan persetujuan dengan membandingkan contoh dan bukan contoh. Langkah-langkah mengajar dengan pendekatan konsep melalui 3 tahap, yaitu: 1. Tahap Enaktif 2. Tahap Simbolik Dengan memperkenalkan : a. Symbol , lambang, kode, angka atau huruf Misalkan rumus atau persamaan yang digunakan pada konsep materi tertentu. b. Membanding antara contoh dan non contoh untuk menangkap apakah siswa cukup mengerti akan ciri-cirinya. c. Memberi nama, istilah serta definisi 3. Tahap Ikonik Tahap ini adalah tahap penguasaan konsep secara abstrak, seperti: menyebutkan nama, istilah, definisi dan lain sebagainya.



8.



Pendekatan Proses Keterampilan proses dapat diartikan yaitu keterampilan untuk memperoleh pengetahuan. Mengajar yang mengacu pada proses perubahan tingkah laku menuntut pendekatan pembelajaran yang tepat, dimana dengan pendekatan itu diupayakan berfungsinya berbagai keterampilan fisik dan mental anak selama proses pembelajaran dalam rangka memperoleh



hasil



belajar



yang



diinginkan.



Pendekatan



tersebut



pendekatan keterampilan proses. Menurut Conny Semiawan dkk (1992:17) pedekatan keterampilan proses adalah pendekatan yang menumbuhkan dan mengembangkan sampai menguasai sejumlah kemampuan atau keterampilan fisik dan mental tertentu. Dengan pendekatan keterampilan proses diharapkan siswa menguasai kemampuan atau keterampilan dasar. Kemampuan yang dimaksud adalah keterampilan proses yaitu ketermapilan fisik dan mental yang pada



 dasarnya adalah diri siswa, yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Keterampilan tersebut misalnya keterampilan pengamatan, membuat hipotesis, merencanakan penelitian , mengendalikan variable, menafsirkan data, menyusun kesimpulan sementara, meramalkan, menerapkan dan mengkomunikasikan. Jenis-jenis Keterampilan Proses: 1. Mengamati (observasi) Untuk dapat mencapai keterampilan mengamati, siswa harus menggunakan semua inderanya. Dengan demikian ia dapat mengumpulkan



fakta-fakta



yang



relevan



dan



memadai,



selanjutnya siswa harus mampu mencapai persamaan dan perbedaan. 2. Pengukuran Keterampilan pengukuran merupakan keterampilan dasar yang penting dan banyak digunakan oleh ilmuan, karena kita ketahui bahwa pengukuran didasarkan pada perbandingan. Contohnya dalam fisika adalah saat praktikum misalnya membandingkan panjang, luas, dan volume dari benda. 3. Meramalkan Bila siswa dapat menggunakan pola-pola hasil pengamatannya untuk menemukan apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamatinya, maka siswa itu memiliki keterampilan proses meramalkan. 4. Menggunakan alat dan bahan Untuk dapat memiliki keterampilan menggunakan alat dan bahan, dengan



sendirinya



siswa



harus



menggunakannya



supaya



memperoleh pengalaman langsung. Selain itu siswa harus mengetahui pula mengapa atau begaimana menggunakan alat dan bahan tersebut 5. Klasifikasi Merupakan jenis keterampilan proses yang sangat penting. Pada keterampilan klasifikasi murid harus terlatih melihat persamaan



 dan perbedaan sesuatu baik berdasarkan cirri, tujuan dan lain-lain. Contohnya dalam fisika, saat praktikum mengklasifikasikan beban berdasarkan massanya. 6. Merencanakan Penelitian Agar



siswa



dapat



memiliki



keterampilan



dalam



proses



merencanakan penelitian maka harus menentukan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya siswa harus menentukan variabel-variabel. Ada variable yang dibuat tetap dan ada pula variable yang dibuat berubah. Demikian pula ia harus dapat menentukan apa yang akan diamati, diukur atau ditulis, menentukan cara , dan langkah-langkah kerja. Selanjutnya bisa menentukan bagaimana mengolah hasil-hasil pengamatan. 7. Berkomunikasi Supaya siswa memiliki keterampilan berkomunikasi, siswa berlatih menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas, menjelaskan hasil percobaan atau pengamatan, mendikusikan dan menggambar data dengan grafik atau tabel. 8. Interpretasi Data Keterampilan menginterpretasi atau menafsirkan data adalah salah satu keterampilan kunci dalam keterampilan proses, dimana data yang dikumpulkan melalui eksperimen disajikan dalam berbagai cara, seperti grafik dan table. Dengan adanya interpretasi siswa dapat membuat kesimpulan sesuai dengan kaidah ilmiah



9.



Pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat. Pendekatan Science, Technology and Society (STS) atau pendekatan Sains, Teknologi dan Masyarakat (STM) merupakan gabungan antara pendekatan konsep, keterampilan proses, Inkuiri dan diskoveri serta pendekatan lingkungan. Istilah Sains Teknologi Masyarakat (STM) dalam bahasa Inggris disebut Sains Technology Society (STS), Science Technology Society and Environtment (STSE) atau Sains Teknologi Lingkungan dan Masyarakat.



 Meskipun istilahnya banyak namun sebenarnya intinya sama yaitu Environtment, yang dalam berbagai kegiatan perlu ditonjolkan. Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan pendekatan terpadu antara sains, teknologi, dan isu yang ada di masyarakat.Adapun tujuan dari pendekatan STM ini adalah menghasilkan peserta didik yang cukup memiliki bekal pengetahuan, sehingga mampu mengambil keputusan penting tentang masalah-masalah dalam masyarakat serta mengambil tindakan sehubungan dengan keputusan yang telah diambilnya. Sedangkan National Science Teachers Association (NSTA) (1990 :1)memandang STM sebagai the teaching and learning of science in thecontext of human experience. STM dipandang sebagai proses pembelajaran yang senantiasa sesuai dengan konteks pengalaman manusia. Dalam pendekatan ini siswa diajak untuk meningkatakankreativitas, sikap ilmiah, menggunakan konsep dan proses sains dalam kehidupan seharihari. Definisi lain tentang STM dikemukakan oleh PENN STATE(2006:1) bahwa STM merupakan an interdisciplinary approach whichreflects the widespread realization that in order to meet the increasingdemands of a technical society, education must integrate acrossdisciplines. Dengan demikian, pembelajaran dengan pendekatan STMharuslah diselenggarakan dengan cara mengintegrasikan berbagaidisiplin (ilmu) dalam rangka memahami berbagai hubungan yangterjadi di antara sains, teknologi dan masyarakat. Hal ini berarti bahwa pemahaman kita terhadap hubungan antara sistem politik, tradisi masyarakat dan bagaimana pengaruh sains dan teknologi terhadap hubungan-hubungan tersebut menjadi bagian yang penting dalampengembangan pembelajaran di era sekarang ini. Pandangan tersebut senada dengan pendapat NC State University (2006: 1), bahwa STM merupakan an interdisciplinery field of study that seeks to explore a understand the many ways that scinence and technology shape culture, values, and institution, and how such factors shape science and technology. STM dengandemikian adalah sebuah pendekatan yang dimaksudkan untukmengetahui bagaimana sains dan teknologi masuk dan



 merubahproses-proses sosial di masyarakat, dan bagaimana situasi sosialmempengaruhi perkembangan sains dan teknologi. Hasil penelitian dari National Science Teacher Association ( NSTA ) ( dalam Poedjiadi, 2000 ) menunjukan bahwa pembelajaran sains dengan menggunakan pendekatan STM mempunyai beberapa perbedaan jika dibandingkan dengan cara biasa. Perbedaan tersebut ada pada aspek : kaitan dan aplikasi bahan pelajaran, kreativitas, sikap, proses, dan konsep pengetahuan. Melalui pendekatan STM ini guru dianggap sebagai fasilitator dan informasi yang diterima siswa akan lebih lama diingat. Sebenarnya dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STM ini tercakup juga adanya pemecahan masalah, tetapi masalah itu lebih ditekankan pada masalah yang ditemukan sehari – hari, yang dalam pemecahannya menggunakan langkah – langkah secara ilmiah (metode ilmiah). Implementasi Pendekatan Saina Tekhnologi Masyarakat Adapun implementasi pengajaran sains dalam model pembelajaran Sains Tekhnologi Masyarakat menurut Anna Poedjiadi (2010) terbagi menjadi kedalam empat tahap, yaitu tahap invitasi, tahap pembentukan konsep, tahap aplikasi konsep dalam kehidupan, dan tahap pemantapan konsep. 1. Tahap Invitasi Siswa didorong agar menemukan pengetahuan awalnya tentang konsep yang akan dibahas. Bila perlu guru memancing dengan memberikan



pertanyaan-pertanyaan



problematic



tentang



fenomena yang sering ditemui sehari-hari dengan mengkaitkan konsep-konsep yang akan dibahas. Siswa deberi kesempatan untuk mengkomunikasikan, mengilustrasi pemahamannya tentang konsep itu. 2. Pembentukan Konsep Siswa diberi kesempatan nntuk penyelidikan dan menemukan konsrp



melalui



pengumpulan,



pengorganisasian,



penginteprestasian data, dalam suatu kegiatan yang telah dirancang guru. Secara berkelompok / individu siswa melakukan



 kegiatan dan diskusi. Secara keseluruhan tahap ini akan memenuhi



tasa



keingintahuan



siswa



tentang



fenomena



sekelilingnya. 3. Aplikasi Konsep dalam Kehidupan Sehari-hari Saat siswa memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil observasinya serta siswa dapat mengaplikasikan konsep yang didapatkannya pada tahap 2 dalam kehidupan. 4. Pemantapan Konsep Guru memberikan penguatan konsep kepada siswa, kalau-kalau ada miskonsepsi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.



III. Konsep Pendekatan Pembelajaran Kurikulum 2013 Pada dasarnya yang mendasari kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah pendekatan ilmiah (saintific approach), walupun sebenarnya bukan hal yang baru, karena pendekatan ilmiah pada KBK sudah ada, namun istilahnya saja yang berbeda. Adapun ciri-ciri umumnya adalah kegiatan pembelajaran yang mengedepankan kegiatan-kegiatan proses yaitu : mengamati, menanya, mencoba, menyimpulkan. Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.Model pembelajaran yang diperlukan adalah yang memungkinkan terbudayakannya kecakapan berpikir sains, terkembangkannya “sense of inquiry” dan kemampuan berpikir kreatif siswa (Alfred De Vito, 1989). Model pembelajaran yang dibutuhkan adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar (Joice & Weil: 1996), bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu diperoleh pesertadidik (Zamroni, 2000; &Semiawan, 1998). Pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara akhir, namum proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh karena itu pembelajaran saintifik menekankan pada keterampilan proses. Model pembelajaran berbasis peningkatan keterampilan proses sains



 adalah model pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan proses sains ke dalam sistem penyajian materi secara terpadu (Beyer, 1991). Model ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan dari pada transfer pengetahuan, peserta didik dipandang sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, guru hanyalah seorang fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan belajar. Dalam model ini peserta didik diajak untuk melakukan proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran melalui berbagai aktivitas proses sains sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan (scientist) dalam melakukan penyelidikan ilmiah (Nur: 1998), dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan untuk kehidupannya. Fokus proses pembelajaran diarahkan pada pengembangan keterampilan siswa dalam memproseskan pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang diperlukan (Semiawan: 1992). Model ini juga tercakup penemuan makna (meanings), organisasi, dan struktur dari ide atau gagasan, sehingga secara bertahap siswa belajar bagaimana mengorganisasikan dan melakukan penelitian. Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains menekankan pada kemampuan peserta didik dalam menemukan sendiri (discover) pengetahuan yang didasarkan atas pengalaman belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan generalisasi, sehingga lebih memberikan kesempatan bagi berkembangnya keterampilan berpikir tingkat tinggi (Houston, 1988). Dengan demikian peserta didik lebih diberdayakan sebagai subjek belajar yang harus berperan aktif dalam memburu informasi dari berbagai sumber belajar, dan guru lebih berperan sebagai organisator dan fasilitator pembelajaran. Dengan demikian peserta didik lebih diberdayakan sebagai subjek belajar yang harus berperan aktif dalam memburu informasi dari berbagai



 sumber belajar, dan guru lebih berperan sebagai organisator dan fasilitator pembelajaran.



Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : 1. Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” 2. Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. 3. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa.” 4. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik(soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 5. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. 6. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Sedangkan proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan seperti digambarkan dalam skema berikut ini



Kriteria Pembelajaran Pada Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut :



 a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. b. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. c. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis,



dan



tepat



dalam



mengidentifikasi,



memahami,



memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. d. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. e. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi pembelajaran. f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan. g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.



Pendekatan scientific adalah konep dasar yang menginspirasi atau melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan menerapkan karakteristik yang ilmiah. Dengan proses pembelajaran yang demikian maka diharapkan hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan



 pengetahuan yang terintegrasi. Terdapat tiga model pembelajaran yang digunakan dalam metode pendekatan scientific,yaitu: 1. Discovery Learning (penemuan) 2. Project Based Learning ( Pembelajaran Berbasis Proyek) 3. Problem Based Learning ( Pembelajaran Berbasis Masalah)



IV. Kegiatan Pendekatan Scientific Untuk Pembelajaran Fisika Keterampilan proses sains pada hakikatnya adalah kemampuan dasar untuk belajar (basic learning tools) yaitu kemampuan yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam mengembangkan diri (Chain and Evans: 1990). Sesuai dengan karakteristik fisika sebagai bagian dari natural science, pembelajaran fisika harus merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berfikir ilmiah, dan keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/menalar, dan mengomuni-kasikan. 1. Kegiatan mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengan konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses mengamati fakta atau fenomena mencakup mencari informasi, melihat, mendengar, membaca, dan atau menyimak.



Misalkan



:



menyimak



jenis-jenis



alat



ukur,



membacakan ketelitian jenis-jenis alat ukur dan mengamati cara melakukan pengukuran yang benar. 2. Kegiatan



menanya



dilakukan



sebagai



salah



satu



proses



membangun pengetahuan siswa dalam bentuk konsep, prisnsip, prosedur, hukum dan teori, hingga berpikir metakognitif. Tujuannnya agar siswa memiliki kemapuan berpikir tingkat tinggi (critical thingking skill) secara kritis, logis, dan sistematis. Proses menanya dilakukan melalui kegiatan diksusi dan kerja kelompok serta diskusi kelas. Praktik diskusi kelompok memberi ruang



 kebebasan mengemukakan ide/gagasan dengan bahasa sendiri. Misalkan : Mampu mengajukan pertanyaan tentang menentukan ketelitian pada setiap alat ukur, Bertanya tentang benda-benda apa saja yang diukur menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup dan Menanyakan cara mengolah data hasil pengukuran berulang menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup. 3. Kegiatan



mencoba/mengumpulkan



meningkatkan



keingintahuan



data



siswa



bermanfaat untuk



untuk



memperkuat



pemahaman konsep dan prinsip/prosedur dengan mengumpulkan data, mengembangkan kreatifitas, dan keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan



ini



mencakup



merencanakan,



merancang,



dan



melaksanakan eksperimen, serta memperoleh, menyajikan, dan mengolah data. Misalkan : Menentukan data tentang pengukuran tunggal bolpoin menggunakan penggaris dan Menentukan diameter pipa kecil melalui percobaan pengukuran tunggal menggunakan jangka sorong. 4. Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir dan bersikap ilmiah. Data yang diperoleh dibuat klasifikasi, diolah, dan ditemukan hubungan-hubungan yang spesifik. Kegiatan dapat dirancang oleh guru melalui situasi yang direkayasa dalam kegiatan tertentu sehingga siswa melakukan aktifitas antara lain menganalisis data, mengelompokan, membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi/mengestimasi dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi atau praktik. Hasil kegiatan mencoba dan mengasosiasi memungkinkan siswa berpikir kritis tingkat tinggi (higher order thinking skills) hingga berpikir metakognitif. Misalkan : Merangkum tentang jenis-jenis alat ukur, Menyimpulkan ketelitian jenis-jenis alat ukur dan Menyimpulkan hasil percobaan. 5. Kegiatan mengomunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa,



 diagram, atau grafik. Kegiatan ini dilakukan agar siswa mampu mengomunikasikan



pengetahuan,



keterampilan,



dan



penerapannya, serta kreasi siswa melalui presentasi, membuat laporan, dan/ atau unjuk karya. Misalkan : Menyebutkan jenisjenis alat ukur, Mempresentasikan hasil percobaan pengukuran tunggal menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup pada sebuah benda dan Memaparkan benda-benda yang dapat diukur menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup. Tantangan baru dinamika kehidupan yang makin kompleks menuntut aktivitas pembelajaran bukan sekedar mengulang fakta dan fenomena keseharian yang dapat diduga melainkan mampu menjangkau pada situasi baru yang tak terduga. Dengan dukungan kemajuan teknologi dan seni, pembelajaran diharapkan mendorong kemampuan berpikir siswa hingga situasi baru yang tak terduga. Agar pembelajaran terus menerus membangkitkan kreativitas dan keingintahuan siswa, kegiatan pembelajaran kompetensi dilakukan dengan langkah sebagai berikut: a. Menyajikan atau mengajak siswa mengamati fakta atau fenomena baik secara langsung dan/ atau rekonstruksi sehingga siswa mencari



informasi,



membaca,



melihat,



mendengar,



atau



menyimak fakta/fenomena tersebut b. Memfasilitasi diskusi dan tanya jawab dalam menemukan konsep, prinsip, hukum,dan teori c. Mendorong siswa aktif mencoba melaui kegiatan eksperimen d. Memaksimalkan pemanfaatan tekonologi dalam mengolah data, mengembangkan penalaran dan memprediksi fenomena e. Memberi



kebebasan



dan



tantangan



kreativitas



dalam



mengomunikasikan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki melalui presentasi dan/atau unjuk karya dengan aplikasi pada situasi baru yang terduga sampai tak terduga.



 BAB III PENUTUP A. KESIMPULAN I.



Pengertian pendekatan pembelajaran Pendekatan pembelajaran adalahcara yang digunakan oleh guru dalam menyajikan suatu materi yangmemungkinkan siswa belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.



II.



Macam-macam pendekatan pembelajaran Pendekatandimanaberusaha untuk memberikan kesempatan kepada warga belajar untukdapat belajar melalui kegiatan pengajuan berbagai permasalahan secara sistimatis,sehingga dalam pembelajaran lebih berpusat pada keaktifan warga belajar. 1. Pendekatan Expository Pendekatan Expository menekankan pada penyampaian informasi yang disampaikan sumber belajar kepada warga belajar. Melalui pendekatan ini sumber belajardapat menyampaikan materi sampai tuntas. Pendekatan Expository lebih tepat digunakanapabila jenis bahan belajar yang bersifat informatif yaitu berupa konsep-konsep danprinsip dasar yang perlu difahami warga belajar secara pasti.



2. Pendekatan Inkuiry Istilah Inquiry mempunyai kesamaan konsep dengan istilah lain seperti Discovery, Problem solving dan Reflektif Thinking. Semua istilah ini sama dalam penerapannya



yaitu berusaha untuk



memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk dapat belajar melalui kegiatan pengajuan berbagai permasalahan secara sistimatis, sehingga dalam pembelajaran lebih berpusat pada keaktifan warga belajar.



 Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Inquiry, sumber belajar menyajikan bahan tidak sampai tuntas, tetapi memberi peluang kepada warga belajar untuk mencari dan menemukannya



sendiri



dengan



menggunakan



berbagai



cara



pendekatan masalah. Sebagaimana dikemukakan oleh Bruner bahwa landasan yang mendasari pendekatan inquiry ini adalah hasil belajar dengan cara ini lebih mudah diingat, smudah ditransfer oleh warga belajar.



3. Pendekatan Kontesktual Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.



4. Pendekatan Konstruktivisme Kontruktivisme



merupakan



landasan



berfikir



pendekatan



kontekstual. Yaitu bahwa pendekatan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba (Suwarna,2005)



5. Pendekatan Deduktif Dalam pendekatan deduktif menjelaskan hal yang berbentuk teoritis kebentuk realitas atau menjelaskan hal-hal yang bersifat umum ke yang bersifat khusus



6. Pendekatan Induktif Pendekatan induktif adalah cara mengajar dengan cara penyajian kepada siswa dari suatu contoh yang spesifik untuk kemudian dapat disimpulkan menjadi suatu aturan prinsip atau fakta yang pasti.



 7. Pendekatan Konsep Konsep merupaka pikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga menjadi produk pengetahuan yang meliputi prinsip-prinsip, hokum dan teori.



8. Pendekatan Proses Pendekatan itu diupayakan berfungsinya berbagai keterampilan fisik dan mental anak selama proses pembelajaran dalam rangka memperoleh hasil belajar yang diinginkan.



9. Pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat. Dalam



pendekatan



ini



siswa



diajak



untuk



meningkatakankreativitas, sikap ilmiah, menggunakan konsep dan proses sains dalam kehidupan sehari-hari.



III. Konsep pendekatan pembelajaran kurikulum 2013 Pada dasarnya yang mendasari kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah pendekatan ilmiah (saintific approach).Model pembelajaran



yang



diperlukan



adalah



yang



memungkinkan



terbudayakannya kecakapan berpikir sains, terkembangkannya “sense of inquiry” dan kemampuan berpikir kreatif siswa (Alfred De Vito, 1989). Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : 1. Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” 2. Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. 3. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa.” 4. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik(soft skills) dan



 manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 5. Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. 6. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana



dimaksud



meliputi



mengamati,



menanya,



menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran.



IV. Kegiatan Pendekatan Scientific Untuk Pembelajaran Fisika Kegiatan pendekatan scientific untuk pembelajaran fisika : 1. Kegiatan mengamati, misalkan :menyimak jenis-jenis alat ukur, membacakan ketelitian jenis-jenis alat ukur dan mengamati cara melakukan pengukuran yang benar. 2. Kegiatan menanya, misalkan : mampu mengajukan pertanyaan tentang menentukan ketelitian pada setiap alat ukur, bertanya tentang benda-benda apa saja yang diukur menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup dan menanyakan cara mengolah data hasil pengukuran berulang menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup. 3. Kegiatan mencoba/mengumpulkan data, misalkan: menentukan data tentang pengukuran tunggal bolpoin menggunakan penggaris dan menentukan diameter pipa kecil melalui percobaan pengukuran tunggal menggunakan jangka sorong. 4. Kegiatan mengasosiasi, misalkan : merangkum tentang jenis-jenis alat ukur, menyimpulkan ketelitian jenis-jenis alat ukur dan menyimpulkan hasil percobaan. 5. Kegiatan mengomunikasikan, misalkan : menyebutkan jenis-jenis alat ukur, mempresentasikan hasil percobaan pengukuran tunggal menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup pada sebuah



 benda



dan



memaparkan



benda-benda



yang



dapat



diukur



menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup.



B. SARAN Dari bermacam-macamnya pendekatan dalam proses belajar mengajar, diharapkan pendidik mampu memaksimalkan dan mempraktekkan pendekatan itu untuk mengatasi semua permasalahan yang muncul dalam upayanya membentuk kepribadian anak didik sehingga nantinya memperoleh hasil yang memuaskan dan mampu menciptakan generasi bangsa yang berkualitas.
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